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Abstrak 

E-commerce merupakan kegiatan membeli atau menjual barang dan jasa serta 

memperdagangkan data melalui perantara media internet. Jumlah pengguna internet merupakan 

salah satu indikator dalam perkembangan e-commerce. Perbedaan akan jaringan sinyal di 

Indonesia terutama antara kota besar dan pelosok negeri merupakan permasalahan dalam 

perkembangan e-commerce. Perkembangan e-commerce pada penelitian ini dilihat dari usaha 

e-commerce dan nilai pendapatan total e-commerce. Dalam penelitian ini ingin menganalisis 

pengaruh akan e-commerce terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia apabila masih ada 

perbedaan persebaran jaringan sinyal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh usaha e-commerce, nilai pendapatan total e-commerce serta pengguna internet 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Penelitian ini menggunakan analisis regresi data 

panel tahun 2018-2019. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa usaha e-commerce, 

nilai pendapatan total e-commerce, dan pengguna internet memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

 

Kata kunci : E-Commerce, Revenue E-Commerce, Pengguna Internet, Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia. 

 

Abstract 

E-commerce is the activity of buying or selling goods and services and trading data 

through internet media intermediaries. The number of internet users is one indicator in the 

development of e-commerce. The difference in signal networks in Indonesia, especially 

between big cities and remote areas, is a problem in the development of e-commerce. The 

development of e-commerce in this study is seen from the e-commerce business and the total 

revenue value of e-commerce. In this study, we want to analyze the effect of e-commerce on 

Indonesia's economic growth if there are still differences in the distribution of the signal 

network. The purpose of this research is to analyze the effect of e-commerce business, total 

revenue value of e-commerce and internet users on Indonesia's economic growth. This study 

uses panel data regression analysis for 2018-2019. Based on the results of the study, it shows 

that e-commerce businesses, the value of total e-commerce revenues, and internet users have a 

significant positive influence on Indonesia's economic growth. 

 

Keyword : E-Commerce, E-Commerce Revenue, Internet Users, Indonesia's Economic Growth 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi suatu alat 

ukur untuk melihat keberhasilan suatu 

negara dalam sistem perekonomiannya. 

Pertumbuhan ekonomi mencerminkan suatu 

kebijakan pembangunan yang dilaksanakan 
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oleh pemerintah untuk negara. Tingginya 

pertumbuhan ekonomi menunjukan suatu 

tingkat kinerja ekonomi yang baik. Teori 

Pertumbuhan ekonomi dari NeoKlasik 

menunjukan dalam mewujudkan 

pertumbuhan ekonomi perkembangan 

teknologi serta peningkatan kemahiran 

masyarakat adalah faktor penting. Solow-

swan (1957) dalam Mankiw (2010)  

menyampaikan bahwa teknologi 

merupakan peran penting dalam 

mendorong perekonomian. Pertumbuhan 

ekonomi tidak akan bertahan jika tidak ada 

perkembangan teknologi yang berubah 

secara terus menerus. Todaro dan Smith 

(2004) menyampaikan bahwa dalam 

pertumbuhan ekonomi suatu negara ada 

tiga faktor utama yang mempengaruhi yaitu 

pertumbuhan penduduk, akumulasi modal, 

dan kemajuan teknologi. Kemajuan 

teknologi ini dapat membuka peluang 

bisnis bagi pengusaha di suatu negara, yaitu 

bisnis berbasis online dengan 

mengendalikan jaringan internet. Demikian 

dapat dikatakan bahwa perkembangan 

teknologi akan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. 

Sumber: Lokadata, 2019 

Gambar 1. Grafik Pengguna Internet Di 

Negara Indonesia Tahun 2010-2019 

 

Dari gambar 1 dapat dilihat 

pengguna internet di Negara Indonesia 

setiap tahunnya mengalami peningkatan. 

Dengan demikian dapat diketahui  2ahwa di 

Negara Indonesia setiap tahunnya sangat 

membutuhkan internet dengan 

meningkatnya penggunaan internet di 

Negara Indonesia ini. Meningkatnya 

pengguna internet dimanfaatkan 2ahwa2an 

orang untuk melakukan bisnis online. 

Rhenald (2000) mengatakan 2ahwa di 

dunia pengguna internet berkisar 200 juta, 

dan di Indonesia setiap harinya berlipat dua 

kali setiap 100 hari. 

Kemajuan teknologi mendorong 

perekonomian menjadi semakin maju 

dengan adanya model bisnis dan pasar baru 

seperti e-commerce. Grandon dan Pearson 

(2004) menyatakan 2ahwa e-commerce 

adalah proses akan jual beli produk, serta 

penyedia jasa akan jaringan elektronik 

dengan internet dan world wide web. 

Pengguna e-commerce di Indonesia selama 

10 tahun ini mengalami peningkatan 

sehingga sebagai salah satu sektor pengiat 

pertumbuhan dagang elektronik yang 

memiliki peran akan meningkatkan 

perekonomian. 

Berdasarkan The Wall Street Journal 

(2014) menyatakan bahwa perkembangan 

tipe transaksi Business to Customer (B2C) 
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e-commerce yang berkembang di Indonesia 

setiap tahunnya semakin meningkat, pada 

tahun 2013 sebesar 1.79 juta US$, tahun 

2014 meningkat menjadi 2.60 juta US$, 

pada tahun 2015 3.56 juta US$ dan pada 

tahun 2016 sebesar 4.89 juta US$. 

Septriana Tangkary Direktorat Jenderal 

Aplikasi Informatika Kementerian Kominfo 

(2019) menyatakan bahwa Negara 

Indonesia pertumbuhan nilai perdagangan 

elektronik (e-commerce) mencapai 7,8 % 

dimana merupakan tertinggi di dunia. 

Peristiwa ini menunjukan bahwa e-

commerce memiliki manfaat yang bagus 

dimana jika dimanfaatkan oleh pelaku 

usaha akan mendapatkan nilai ekonomi 

yang bagus bagi pelaku usaha. 

Usaha yang menggunakan e-

commerce di setiap provinsi mengalami 

persentase yang berbeda. Masyarakat yang 

menggunakan usaha dengan e-commerce 

biasanya adalah masyarakat yang ada di 

kota-kota besar karena tidak adanya 

keterbatasan teknologi seperti jaringan 

sinyal maupun jaringan internet serta 

didukung oleh sarana dan prasarana yang 

mendukung. Berbanding terbalik dengan 

yang berada di pelosok negeri karena 

mereka mengalami keterbatasan teknologi 

seperti jaringan internet dan jaringan sinyal 

yang menghambat mereka untuk 

melakukan usaha menggunakan e-

commerce.  

 

Gambar 2. Persentase Usaha E-commerce 

Tahun 2018 

 

 Dari gambar 2 dapat dilihat bahwa 

usaha yang menggunakan e-commerce 

tertinggi berada pada Provinsi DKI Jakarta 

yaitu sebesar 35.72 % dan usaha e-

commerce terendah berada di Provinsi 

Papua yaitu sebesar 18.18 %. Perbedaan 

usaha e-commerce setiap provinsi ini 

disebabkan karena adanya perbedaan 

perkembangan teknologi seperti jaringan 

internet dan jaringan sinyal serta kurangnya 

sarana dan prasarana yang mendukung di 

masing-masing provinsi. 

 

Gambar 3. Presentase Nilai Pendapatan 

Total E-commerce 

 

Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa 

nilai pendapatan total e-commerce tertinggi 
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berada pada Provinsi DKI Jakarta sebesar 

21.18 %. DKI Jakarta menduduki nilai 

pendapatan total e-commerce tertinggi 

karena DKI Jakarta adalah kota besar yang 

sangat mudah dalam perkembangan 

teknologi modern, dan didukung dengan 

prasarana yang sangat memadai. Sedangkan 

nilai pendapatan total e-commerce paling 

rendah pada tahun 2018 berada pada 

Provinsi Gorontalo sebesar 2%.  E-

commerce bisa membantu pelaku usaha di 

Indonesia sebagai sarana untuk pemasaran 

seperti promosi atau tempat jual beli secara 

online yang dapat meningkatkan usahanya 

dan pada akhirnya dapat meningkatkan 

perekonomian secara keseluruhan. Namun 

adanya keterbatasan dalam hal teknologi 

seperti jaringan sinyal dan jaringan internet 

dapat menghambat usahanya dalam 

menggunakan e-commerce. 

 

Gambar 4. Pengguna Internet di Indonesia 

Tahun 2018 

 

Dari gambar 4 dapat diketahui 

bahwa pengguna internet tertinggi  tahun 

2018 sebesar 65.89 %  adalah Provinsi DKI 

Jakarta dan terendah sebesar 19.59 % 

adalah  Provinsi Papua. Kemudahan dalam 

transaksi e-commerce di Negara Indonesia 

sendiri belum maksimal dalam  

penggunaanya. Ihwan (2012) menyatakan 

bahwa yang menjadikan permasalah untuk 

implementasi e-commerce adalah jaringan 

di Indonesia yang belum menyeluruh 

sampai ke pelosok negeri sehingga koneksi 

akan internet masih lambat. 

Dilansir dari Cnnindonesia.com 

(2019) Kominfo menjelaskan 7 masalah e-

commerce di Indonesia salah satunya 

adalah kecepatan internet karena di Negara 

Indonesia internet itu belum tersebar merata  

masih banyak daerah khususnya di pelosok-

pelosok negeri dengan keterbatasan 

penggunaan internet. Maka transaksi e-

commerce di masing-masing daerah 

berbeda karena keterbatasan akan 

penggunaan internet. Keterbatasan akan 

penggunaan internet akan mengakibatkan 

tidak maksimalnya penggunaan e-

commerce khususnya dalam pemasaran 

untuk pelaku usaha yang ada di daerah 

pelosok. Dengan demikian berpengaruh 

atau tidaknya pelaku usaha, nilai 

pendapatan total e-commerce, dan 

pengguna internet terhadap pertumbuhan 

ekonomian di Indonesia apabila masih ada 

daerah yang belum maksimal dalam hal 

keterbatasan teknologi yaitu penggunaan 

internet.  
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METODE PENELITIAN 

 Metode dalam penelitian ini 

menggunakan deskriptif analisis. Menurut 

(Sugiono,2009:29) deskriptif analisis 

merupakan penelitian untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

suatu penelitian dari data ataupun sampel 

yang sudah dikumpulkan secara apa adanya 

tanpa melakukan suatu analisis yang 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode studi pustaka. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder 

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya Usaha E-Commerce, Nilai 

Pendapatan Total E-commerce, dan 

Pengguna Internet setiap provinsi di 

Indonesia pada tahun 2018 dan 2019. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi data panel, yaitu 

penggabungan antara time series dan cross 

section dan diolah dengan program eviews 

9. Tahapan dalam menganalisis regresi data 

panel dengan mengestimasi regresi yaitu 

Common Effect Model, Fixed Effect Model, 

dan Random Effect Model. Dilanjutkan 

dengan uji penentuan model terbaik yaitu 

Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji LM. 

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik 

serta uji statistik dengan uji t, uji f, dan 

koefisien determinasi. Model regresi data 

panel dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut : 

𝑃𝐸𝐼𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝐿𝑂𝐺𝑈𝐸𝐶𝑖𝑡

+ 𝛽2𝐿𝑂𝐺𝑁𝑃𝑇𝐸𝐶𝑖𝑡

+ 𝛽3𝐿𝑂𝐺𝑃𝐼𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡 

Dimana : 

PEI  = Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia 

UEC = Usaha e-commerce  

NPTEC = Nilai pendapatan total e-

commerce  

PI = Pengguna Internet 

“i” menunjukan subjek ke- i, dan “t” 

menunjukan tahun ke-t.below. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Chow 

Memilih sebuah metode estimasi 

terbaik diantara model common effect atau 

model fixed effect.  

Tabel 1. Hasil Uji Chow 

Effects Test 

Statis

tic   

d.

f.  

P

rob.  

Cross-section F 

0,977

098 

(3

3,31) 

0,

5274 

Cross-section Chi-

square 

48,48

5151 33 

0,

0401 

Sumber : Output Eviews 9 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui pada 

hasil uji chow pada penelitian ini 

menunjukan bahwa sebuah nilai 

probabilitas untuk cross-section F sebesar 

0,5274 yang berarti nilai cross-section F  > 

0,05. Maka diartikan bahwa Ho diterima 

dan Ha ditolak sehingga menurut uji chow, 
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model yang paling tepat digunakan adalah 

Model Common Effect. 

Uji Hausman  

Memilih sebuah metode estimasi 

yang terbaik antara metode model fixed 

effect atau model random effect.  

Tabel 2. Hasil Uji Hausman 

Test Summary 

Chi

-Sq. 

Stat

istic 

C

hi-Sq. 

d.

f. 

Prob. 

Cross-section 

random 

4,5

34633 
3 

0,209

2 

Sumber : Output Eviews 9 

  

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa 

untuk nilai probabilitas Cross-section 

random sebesar 0,2092 atau >0,05. Maka 

dijelaskan bahwa Ho diterima dan Ha 

ditolak sehingga pemilihan model yang 

tepat digunakan untuk penelitian ini adalah 

Model Random Effect. 

Uji LM 

Menentukan apakah sebaiknya 

memakai model Common effect atau model 

Random effect.  

Tabel 3. Hasil Uji LM 

Test 

Hypotesis Cross-sction   Time.  

Bot

h.  

Breusch-

Pagan 

0.02

8387 

(0.8

662) 

0.96

3845 

(0.3

262) 

0.99

2233 

(0.3

192) 

Sumber: Output Eviews 9 

 Berdasarkan tabel 3 diketahui 

bahwa untuk nilai probabilitas Cross-

section random sebesar 0,8662  atau > 0,05. 

Maka dijelaskan bahwa Ho diterima dan Ha 

ditolak sehingga pemilihan model yang 

tepat digunakan adalah model Common 

effect  

Hasil Analisis Regresi Data Panel 

 Berdasarkan regresi data panel 

maka diperoleh hasil dengan model terbaik 

yaitu Common Effect Model dengan hasil 

estimasi model sebagai berikut: 

Tabel 4.Hasil Estimasi Model 

Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia 

Variable Coeffici

ent 

T-

Statisti

k 

Prob

.   

C 4.11293

4 

0.58264

2 

0.56

22 

LOG(Usaha E-

Commerce) 

-

3.10903

1 

-

2.08681

7 

0.04

09 

LOG(Nilai 

Pendapatan Total 

E-Commerce) 

-

1.43176

0 

-

2.05732

4 

0.04

37 

LOG(Pengguna 

Internet) 

3.90446

0 

2.64068

2 

0.01

04 

R-squared 0.17435

9 

  

Adjusted R-squared 0.13565

8 

  

F-statistic 4.50519

0 

  

Prob(F-statistic) 0.00625

9 

  

 Sumber: output Eviews 9 
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Berdasarkan tabel 4. hasil persamaan 

estimasi model pertumbuhan ekonomi 

indonesia (Y) sebagai berikut : 

PEIit= 4.112934 -3.109031UECit -

3.109031NPTECit+3.904460PIit 

Dari hasil estimasi , maka diinterpretasikan 

sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 4.112934 

artinya dengan adanya pengaruh dari 

variabel independen maka nilai dari 

variabel dependen memiliki nilai 

sebesar 4.112934. Artinya apabila 

variabel independen yaitu usaha e-

commerce (LOGUEC), nilai 

pendapatan total e-commerce 

(LOGNPTE), dan pengguna internet 

(LOGPI) nilainya konstan, maka nilai 

variabel pertumbuhan ekonomi 

Indonesia akan meningkat sebesar 

4.112934.  

2. Koefisien regresi variabel usaha e-

commerce (X1) sebesar -3.109031, 

artinya jika variabel usaha e-commerce 

meningkat sebesar 1% maka 

pertumbuhan ekonomi indonesia akan 

turun sebesar -3.109031%. Nilai t-

hitung untuk variabel usaha e-

commerce sebesar -2.086817 dimana 

nilai tersebut lebih kecil dari nilai t-

tabel 5% sebesar -2.04227. 

3. Koefisien regresi variabel nilai 

pendapatan total  e-commerce (X2) 

sebesar -1.431760, artinya jika variabel 

nilai pendapatan total  e-commerce 

meningkat sebesar 1% maka 

pertumbuhan ekonomi indonesia akan 

turun sebesar -1.431760%.  Nilai t-

hitung untuk variabel nilai pendapatan 

total e-commerce sebesar  -2.057324 

dimana nilai tersebut lebih kecil dari 

nilai t-tabel 5% sebesar -2.04227. 

4. Koefisien regresi variabel pengguna 

internet (X3) sebesar 3.904460, artinya 

jika variabel pengguna internet 

meningkat sebesar 1% maka 

pertumbuhan ekonomi indonesia akan 

meningkat sebesar 3.904460 %. Nilai t-

hitung untuk variabel pengguna 

internet sebesar  2.640682 dimana nilai 

tersebut lebih besar dari nilai t-tabel 

5% sebesar 2.04227. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

LOG 

(Usaha E-

commerce) 

LOG 

(Nilai 

Pendapatan 

Total E-

commerce) 

LOG 

(Pengguna 

Internet) 

LOG 

(Usaha E-

commerce) 

1.000000 0.034050 -0.077339 

LOG 

(Nilai 

Pendapatan 

Total E-

commerce) 

0.034050 1.000000 0.504861 

LOG 

(Pengguna 

Internet) 

-0.077339 0.504861 1.000000 
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 Sumber: Output Eviews 9 

 

 Dari tabel 5 diketahui bahwa nilai 

korelasi antar variabel bebas ternyata lebih 

kecil dari 0,8 (r < 0,8) yang berarti model 

tersebut tidak mengandung masalah 

multikolinearitas atau asumsi klasik bahwa 

tidak ada multikolinearitas dalam model 

terpenuhi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -0.357169 0.442586 -0.807006 0.4227 

LOG(X1) 0.170493 0.093409 1.825233 0.0726 

LOG(X2) 0.042566 0.043633 0.975545 0.3330 

LOG(X3) -0.028642 0.092703 -0.308968 0.7583 

Sumber: Output Eviews 9 

 

Dari hasil uji heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini dapat dilihat bahwa nilai 

probabilitas lebih dari 0,05 artinya,data ini 

terbebas dari heteroskedastisitas. 

Uji Statistik 

Uji t 

 Berdasarkan dari hasil estimasi pada 

tabel 4 dapat diketahui pengujian dari 

masing-masing sebuah variabel bebas 

sebagai berikut: 

1. Nilai t-hitung sebesar -2.086817 yang 

artinya lebih kecil dari t-tabel yaitu 

sebesar -2.04227. Dengan hasil 

estimasi variabel usaha e-commerce 

memiliki nilai probabilitas yaitu 

sebesar 0.0409 lebih kecil dari nilai 

signifikansi alfa sebesar 0,05. Artinya 

bahwa variabel Usaha E-commerce 

memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. 

2. Nilai t-hitung -2.057324 yang artinya 

lebih kecil dari t-tabel yaitu -2.04227. 

Dengan hasil estimasi variabel nilai 

pendapatan total e-commerce memiliki 

nilai probabilitas yaitu 0.0437 lebih 

kecil dari nilai signifikansi alfa sebesar 

0,05. Artinya bahwa variabel nilai 

pendapatan total E-commerce memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia.  

3. Nilai t-hitung 2.640682 yang artinya 

lebih besar dari t-tabel yaitu 2.04227. 

Dengan hasil estimasi variabel 

pengguna internet memiliki nilai 

probabilitas 0.0014 lebih kecil dari 

nilai signifikansi alfa sebesar 0,05. 

Artinya bahwa variabel pengguna 

internet memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia.  

Uji F 

Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini  adalah memiliki F tabel yang 

diperoleh dari df =(k-1,n-k)=(4-1,34-

4)=(3,30)=2,922 dan F hitung 4.505190 

dengan nilai probabilitas 0.006259 lebih 

kecil dari alfa 0.05. artinya bahwa ada 

pengaruh signifikan usaha e-commerce, 

nilai pendapatan total e-commerce, dan 
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pengguna internet  terhadap pertumbuhan 

ekonomi indonesia. 

Uji Koefisien Determinasi 

Dari tabel 4 menunjukan bahwa nilai 

koefisien determinasi (R2) sebesar 

0.174359. nilai tersebut menunjukan untuk 

sebuah variabel usaha e-commerce, nilai 

pendapatan total e-commerce, dan 

pengguna internet mampu menjelaskan 

terhadap variasi variabel dalam 

pertumbuhan ekonomi indonesia sebesar 

17,43%, untuk sisanya 82,57 %  dapat 

dijelaskan terhadap variabel model lain. 

Pembahasan 

Pengaruh Usaha E-commerce Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Hasil dari analisis data regresi data 

panel dengan model common effect dapat 

diketahui bahwa usaha e-commerce 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Lili Qu dan 

Yan Chen (2014) yang menyimpulkan 

bahwa perkembangan e-commerce 

berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Dalam pertumbuhan ekonomi 

dibutuhan peran yang lebih besar dalam 

mengembangan e-commerce.  E-commerce 

merupakan penggerak perekonomian dalam 

negeri (Sixun Liu,2013). 

E-commerce merupakan salah satu 

transisi dari usaha tradisional menjadi 

modern dengan memanfaatkan kemajuan 

teknologi. Adanya e-commerce pemilik 

usaha jual beli barang maupun jasa dapat 

dipermudah dalam melakukan kegiatan jual 

beli dengan adanya iklan ataupun media 

untuk melakukan kegiatan tersebut, karena 

semua kegiatan tersebut dapat dilaksanakan 

dengan mudah. Dalam teori neo klasik juga 

dijelaskan bahwa perkembangan teknologi 

merupakan penentu dalam pertumbuhan 

ekonomi. 

Pengaruh Nilai Pendapatan Total E-

commerce Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia 

Hasil dari analisis data regresi data 

panel dengan model common effect dapat 

diketahui bahwa nilai pendapatan total e-

commerce mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Liu 

Xiaojing dan Zhang Liwei(2012) bahwa 

pengembangan e-commerce sangat penting 

dalam pertumbuhan ekonomi. Dalam 

transformasi dan peningkatan e-commerce 

tidak hanya mengubah perdagangan 

tradisional barang dan jasa dalam bentuk 

struktur, tetapi akan merubah perdagangan 

teknologi dalam bentuk struktur. Penerapan 

teknologi yang baru untuk menyediakan 

platform yang baik dan mendukung teknis 

untuk jaringan perdagangan teknologi dan 

mempercepat laju pertumbuhan. 

Pengaruh Pengguna Internet Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
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Hasil dari analisis data regresi data 

panel dengan model common effect dapat 

diketahui bahwa pengguna internet 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

Rizwa Yasmeen dan Sadia Tufail (2015) 

menyimpulkan bahwa pengguna internet 

memiliki dampak jangka panjang yang 

positif dalam pertumbuhan ekonomi. 

Dalam penggunaan internet juga perlu lebih 

efektif agar memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Pengaruh Usaha E-commerce, Nilai 

Pendapatan Total E-commerce, dan 

Pengguna Internet Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Pada pengujian menggunakan Uji F 

dengan melihat nilai probabilitas F statistik 

dengan melihat nilai F hitung.  Nilai 

probabilitas F statistik sebesar 0.006259, 

yang artinya nilai tersebut lebih kecil dari 

nilai kritis yaitu 0.05. Sedangkan nilai F 

hitung adalah sebesar 4.505190 dimana 

lebih besar dari F tabel yaitu 2,922. 

Sehingga dari hasil tersebut dapat diartikan 

bahwa variabel usaha e-commerce, nilai 

pendapatan total e-commerce, dan 

pengguna internet memiliki pengaruh 

secara bersama-sama terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Berdasarkan hasil uji R2 menunjukan 

bahwa variabel usaha e-commerce, nilai 

pendapatan total e-commerce, dan 

pengguna internet bisa menjelaskan variasi 

variabel pertumbuhan ekonomi indonesia 

sebesar 17,43%, sedangkan sisanya 82,57 

% dijelaskan oleh variabel model lain. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Elseoud, Mohamed Sayed (2015) 

menyimpulkan bahwa e-commerce dapat 

mempromosikan pertumbuhan ekonomi di 

Arab Saudi, dimana e-commerce tersebut 

terdiri dari indikator jumlah transaksi bisnis 

melalui internet, informasi dan pengeluaran 

teknologi komunikasi, yang memiliki 

signifikan dan berdampak positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Rr.Getha Fety 

Dianari (2018) menjelaskan bahwa 

perkembangan e-commerce dan jumlah 

pengguna internet memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam jangka panjang terhadap 

pertumbuhan ekonomi. E-commerce 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap jangka panjang karena lebih 

banyak berkutat dalam penawaran seperti 

teknologi dan inovasi yang menjadi faktor 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Usaha e-commerce berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia 

pada tahun 2018-2019. Dari uji t 

dengan nilai kritis 5%, variabel 
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usaha e-commerce berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi indonesia tahun 2018-

2019. Hal ini ditunjukan dari nilai 

probabilitas sebesar 0,0409. 

2. Nilai pendapatan total e-commerce 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia pada tahun 2018-2019. 

Dari uji t dengan nilai kritis 5%, 

variabel nilai pendapatan total e-

commerce berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi 

indonesia tahun 2018-2019. Hal ini 

ditunjukan dari nilai probabilitas 

sebesar 0,0437. 

3. Pengguna internet berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia 

pada tahun 2018-2019. Dari uji t 

dengan nilai kritis 5%, variabel 

usaha e-commerce berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi indonesia tahun 2018-

2019. Hal ini ditunjukan dari nilai 

probabilitas sebesar 0,0014. 

4. Usaha e-commerce, nilai 

pendapatan total e-commerce, dan 

pengguna internet secara bersama-

sama berpengaruh positif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi 

indonesia tahun 2018-2019. Dari uji 

f dengan nilai kritis 5%, ditunjukan 

nilai probabilitas sebesar 0.006259. 
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